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KEMENHUB. Alat Pengendali dan Pengaman.
Pengguna Jalan. Perubahan.

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 14 TAHUN 2021
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR PM 82 TAHUN 2018 TENTANG ALAT PENGENDALI

Menimbang

DAN PENGAMAN PENGGUNA JALAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

a.

bahwa pedoman penggunaan perlengkapan jalan berupa
alat pengendali dan pengaman pengguna jalan telah
diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM
82 Tahun 2018 tentang Alat Pengendali dan Pengaman
Pengguna Jalan;

bahwa untuk menyesuaikan perkembangan teknologi di
bidang perlengkapan jalan, perlu dilakukan
penyempurnaan dan penambahan pengaturan
penggunaan perlengkapan jalan khususnya alat
pembatas kecepatan dan alat pengaman pengguna jalan
berupa pagar pengaman semi kaku dan pagar pengaman
lainnya dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 82 Tahun 2018 tentang Alat Pengendali dan
Pengaman Pengguna Jalan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan

Peraturan Menteri Perhubungan tentang Perubahan atas
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Mengingat

Menetapkan

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 82 Tahun
2018 tentang Alat Pengendali dan Pengaman Pengguna

Jalan;

1. Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2013 tentang
Jaringan Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 193,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5468);

4. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 82 Tahun
2018 tentang Alat Pengendali dan Pengaman Pengguna
Jalan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 1214);

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun

2018 Nomor 1756);

MEMUTUSKAN:
PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
NOMOR PM 82 TAHUN 2018 TENTANG ALAT PENGENDALI
DAN PENGAMAN PENGGUNA JALAN.

Pasal I
Beberapa ketentuan dalam Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 82 Tahun 2018 tentang Alat Pengendali dan

Pengaman Pengguna Jalan (Berita Negara Republik Indonesia
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Tahun 2018 Nomor 1214) diubah sebagai berikut:

1. Ketentuan ayat (3), ayat (4), dan ayat (5) Pasal 3 diubah,

sehingga Pasal 3 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 3

Alat pembatas kecepatan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 huruf a digunakan untuk
memperlambat  kecepatan kendaraan = berupa
peninggian sebagian badan jalan dengan lebar dan
kelandaian tertentu yang posisinya melintang
terhadap badan jalan.

Alat pembatas kecepatan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), meliputi:

a. Speed Bump;

b. Speed Hump; dan

c. Speed Table.

Speed Bump sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf a berbentuk penampang melintang dengan

spesifikasi sebagai berikut:

a. terbuat dari bahan badan jalan, karet, atau
bahan lainnya yang memiliki kinerja serupa;

b. ukuran tinggi antaradS cm (lima sentimeter)
sampaidengan 9 cm (sembilan sentimeter),
lebartotalantara 35 cm  (tigapuluh lima
sentimeter) sampaidengan39 cm
(tigapuluhsembilan
sentimeter)dengankelandaianpaling tinggi5S0%
(lima puluh persen); dan

c. kombinasiwarnakuningatauputihdan
warnahitamberukuran antara 25 cm (dua
puluh lima sentimeter) sampai dengan 50 cm
(limapuluh sentimeter).

Speed Hump sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf b berbentuk penampang melintang dengan

spesifikasi sebagai berikut:
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terbuat dari bahan badan jalan atau bahan
lainnya yang memiliki kinerja serupa;

ukuran tinggi antara 8 cm (delapan sentimeter)
sampaidengan 15 cm (lima belas sentimeter)
dan lebarbagianatasantara 30 cm (tigapuluh
sentimeter) sampai dengan 90 cm (sembilan
puluh sentimeter) dengan kelandaian paling
tinggi 15% (lima belas persen); dan

kombinasi warna kuning atau putih berukuran
20 cm (dua puluh sentimeter) dan warna hitam

berukuran 30 cm (tiga puluh sentimeter).

(5) Speed Table sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

huruf c berbentuk penampang melintang dengan

spesifikasi:

a.

terbuat dari bahan badan jalan atau blok
terkunci dengan mutu setara K-300 untuk
material permukaan Speed Table;

memiliki ukuran tinggi 8 com (delapan
sentimeter) sampai dengan 9 cm (sembilan
sentimeter) dan lebar bagian atas 660 cm (enam
ratus enam puluh sentimeter) dengan
kelandaian paling tinggi 15% (lima belas
persen); dan

memiliki kombinasi warna kuning atau warna
putih berukuran 20 cm (dua puluh sentimeter)
dan warna hitam berukuran 30 cm (tiga puluh

sentimeter).

2. Ketentuan Pasal 7 diubah sehingga berbunyi sebagai

berikut:

Pasal 7

(1) Pagar Pengaman sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 6 huruf ameliputi:

a.
b.

C.

Pagar Pengaman kaku;
Pagar Pengaman semi kaku;

Pagar Pengaman fleksibel; dan



(2)

(4)
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d. Pagar Pengaman lainnya.

Pagar Pengaman sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dilengkapi dengan tanda dari bahan bersifat

reflektif dengan warna:

a. merah pada sisi kiri arah lalu lintas; dan

b. putih pada sisi kanan arah lalu lintas.

Bahan bersifat reflektif sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) berbentuk lingkaran dengan ukuran

diameter paling kecil 80 mm (delapan puluh
milimeter) dan memiliki standar american standard

testing and material paling rendah tipe IV.

Jarak pemasangan tanda sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) sebagai berikut:

a. 4 m (empat meter) untuk jalan menikung
dengan radius tikungan kurang dari 50 m (lima
puluh meter);

b. 8 m (delapan meter) untuk jalan menikung
dengan radius tikungan lebih dari 50 m (lima
puluh meter);

c. 12 m (dua belas meter) untuk jalan lurus
dengan kecepatan antara 60 km/jam (enam
puluh kilometer per jam) sampai dengan 80
km/jam (delapan puluh kilometer per jam); dan

d. 20 m (dua puluh meter) untuk jalan lurus
kecepatan di atas 80 km/jam (delapan puluh
kilometer per jam).

Pemilihan jenis Pagar Pengaman sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) harus mempertimbangkan:

a. kecepatan rencana;

b. jarak ruang bebas yang tersedia untuk

mengakomodasikan defleksi pagar saat terjadi

tabrakan;
c. kekuatan bahan;
d. karakteristik jalan;
e. kondisi geografi;
f.  fungsi jalan;



